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ABSTRACT. This study aims to determine the effect of Sales Growth, Tunneling Incentives, and Tax 
Burden on Transfer Pricing in Consumer Non-Cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2019-2023. The population in this study is 129 Consumer Non-Cyclicals sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023 with a sampling technique using the purposive 
sampling method, resulting in 19 companies as samples with a 5-year research period. So the data analyzed 
amounted to 95 sample data of Consumer Non-Cyclicals sector companies. The data used in this study are 
secondary data in the form of financial reports from each company that has been used as a research sample. 
The data analysis technique used is panel data regression analysis using Eviews 12. The variables used in 
this study are Sales Growth (X1) as the first independent variable, Tunneling Incentive (X2) as the second 
independent variable, and Tax Burden (X3) as the third independent variable and Transfer Pricing (Y) as 
the dependent variable. The results of simultaneous hypothesis testing indicate that sales growth, tunneling 
incentives, and tax burdens jointly influence transfer pricing. The partial hypothesis testing results indicate 
that sales growth has a positive effect on transfer pricing, tax burden has a negative effect on transfer 
pricing, while tunneling incentives have no effect on transfer pricing. 
Keywords: Sales Growth, Tunneling Incentive, Tax Burden, Transfer Pricing  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Tunneling 
Incentive, dan Beban Pajak terhadap Transfer Pricing pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 yaitu sebanyak 129 perusahaan 
dengan teknik penarikan sampel yang menggunakan metode purposive sampling maka didapat 19 
perusahaan sebagai sampel dengan 5 tahun periode penelitian. Maka data yang dianalisis berjumlah 95 data 
sampel perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder berupa laporan keuangan dari setiap perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel menggunakan Eviews 12. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Penjualan (X1) sebagai variabel bebas pertama, 
Tunneling Incentive (X2) sebagai variabel bebas kedua, dan Beban Pajak (X3) sebagai variabel bebas ketiga 
serta Transfer Pricing (Y) sebagai variabel terikat. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan 
menunjukkan bahwa Pertumbuhan penjualan, Tunneling incentive, dan Beban Pajak secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Pertumbuhan 
Penjualan berpengaruh positif terhadap transfer pricing, Beban Pajak berpengaruh negatif terhadap 
Transfer Pricing, sedangkan Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing.  
Kata kunci: Pertumbuhan Penjualan, Tunneling Incentive, Beban Pajak, Transfer pricing 
 

PENDAHULUAN 

Pajak berfungsi sebagai sumber pendanaan pemerintah dan dapat digunakan untuk 

membiayai pengeluaran negara (fungsi anggaran). Lebih lanjut, pajak juga berfungsi sebagai 
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instrumen dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah dibidang sosial dan ekonomi, yang dikenal 

sebagai fungsi regulasi (Rifan, 2019). Dalam konteks globalisasi yang semakin mengglobal, 

perekonomian mengalami pertumbuhan yang pesat dan tanpa batas, dimana negara-negara tidak 

lagi menjadi penghalang bagi proses ekonomi global. Untuk memperkuat basis globalnya, 

perusahaan multinasional mendirikan anak perusahaan, cabang, dan perwakilan bisnis diberbagai 

negara dengan tujuan memperkuat aliansi startegis dan memperluas pangsa pasar dalam kegiatan 

ekspor dan impor di berbagai negara (Harjo, 2023). 

Transfer Pricing ialah isu sensitive di dunia usaha serta ekonomi global, terutama dalam 

hal perpajakan. Aktivitas Transfer Pricing perusahaan multinasional secara eksklusif maupun 

tidak eksklusif akan mempengaruhi taraf perpajakan nasional dalam hal perpajakan. Penetapan 

harga transfer diterapkan untuk menentukan jumlah pendapatan yang diperoleh setiap perusahaan 

yang terlibat dan untuk menghitung penerimaan pajak penghasilan suatu negara. Jika penetapan 

harga transfer diterapkan secara tidak tepat oleh suatu perusahaan, tujuan awal penetapan harga 

transfer dapat hilang (Harjo, 2023). 

Di Indonesia, Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan mengatur 

transfer pricing, pada pasal 18. Pasal ini membahas beberapa hal, antara lain hubungan istimewa 

dan perbandingan antara utang dengan modal. Berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 

Pasal 18 ayat (4), hubungan istimewa antara wajib pajak badan dapat terjadi apabila terdapat 

kepemilikan atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lain sebesar 25% (dua puluh 

lima persen) atau lebih, atau antara beberapa badan yang dimana 25% (dua puluh lima persen) 

atau lebih sahamnya dimiliki oleh satu badan. 

Salah satu kasus Internasional yang melibatkan manipulasi transfer pricing Starbucks di 

Inggris. Dalam kasus ini, Starbucks menggunakan beberapa strategi untuk memanipulasi laba 

dengan mentransfer laba ke luar negeri. Straregi pertama adalah melalui offshore licencing. 

Starbucks Inggris mengklaim tidak memiliki hak kekayaan intelektual atas lisensi resep, logo, 

dan desain, yang dipegang oleh perusahaan Belanda (Starbucks Coffee EMEA BV). Akibatnya 

Starbucks Inggris membayar biaya lisensi yang signifikan setiap tahun, yang sebenarnya 

dimaksudkan untuk mentransfer laba ke Belanda. Pendapatan dari inggris ini dikategorikan 

sebagai royalti oleh perusahaan Belanda dan dikenakan tarif pajak yang sangat rendah 

berdasarkan undang-undang perpajakan Belanda.  

Strategi kedua yang digunakan Starbucks berkaitan dengan pembelian kopi. Starbucks 

Inggris mengimpor biji kopi dari unitnya di Swiss, sehingga menanggung biaya pembelian biji 

kopi tersebut. Namun ini sebenarnya merupakan upaya untuk mengelola pajak perusahaan. 

Starbucks Swiss mengkategorikan transfer biji kopi sebagai penjualan komoditas, yang 
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berdasarkan undang-undang perpajakan Swiss hanya dikenakan tarif pajak 2% (Jafri & 

Mustikasari, 2018). 

 
KAJIAN TEORI 
Teori Agensi 

Hoesada (2022: 179-180) menjelaskan bahwa teori keagenan (agency theory) muncul 
ketika aktivitas bisnis tidak lagi dikelola secara langsung oleh pemilik entitas, melainkan 
didelegasikan kepada agen. Dalam konteks ini, pemilik entitas meminta auditor untuk meninjau 
kecukupan financial statements yang disusun oleh agen. Teori agensi dan transfer pricing 
memiliki hubungan yang signifikan dalam konteks perusahaan, terutama dalam pengelolaan laba 
dan penghindaran pajak. Teori agensi menjelaskan dinamika antara pemilik (prinsipal) dan 
manajer (agen), di mana sering kali terdapat perbedaan kepentingan yang dapat memicu konflik.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif asosiatif, di mana sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian 
kuantitatif ditandai dengan penekanan pada pengujian teori melalui variabel-variabel yang diukur 
dalam bentuk angka serta analisis data statistik. Menurut Ulum dan Juanda (2018), penelitian 
asosiatif bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Data sekunder merujuk pada sumber data yang tidak diperoleh secara langsung dari pemilik data 
asli, melainkan melalui pihak ketiga yang dianggap relevan dan mendukung penelitian, 
sebagaimana diungkapkan oleh Sibuea & Sukma (2021). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan manufaktur di sektor 
konsumen non-siklis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2019-2023. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif asosiatif, yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan 
mengendalikan fenomena yang diteliti. Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan 
permasalahan yang akan diteliti, penulis menggunakan laporan keuangan tahunan dari 
perusahaan-perusahaan di sektor konsumen non-siklis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Bursa Efek Indonesia dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan bursa pertama di 
Indonesia yang memiliki data yang lengkap dan terorganisir dengan baik, yang dapat diakses 
melalui situs resminya di www.idx.co.id.  
 
1. Variabel Dependen  

Menurut Sugiyono (2023:69) variabel dependen sering disebut sebagai variabel keluaran, 
variabel kriteria, dan variabel konsekuensi. Dalam konteks Indonesia, istilah ini lebih dikenal 
sebagai variabel dependen. Variabel dependen mengacu pada variabel yang dipengaruhi oleh atau 
dihasilkan dari keberadaan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 
dianalisis adalah transfer pricing.  

Transfer Pricing mengacu pada penetapan harga transaksi antara pihak berelasi. Dalam 
konteks penetapan harga transfer, terdapat tiga tujuan utama dalam menentukan harga transfer 
internasional, dengan pengelolaan beban pajak menjadi prioritas utama, meskipun terdapat tujuan 
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operasional lainnya, seperti mempertahankan daya saing perusahaan, mendorong evaluasi kinerja 
yang adil, dan memotivasi karyawan (Putri & Pratiwi, 2022). Variabel transfer pricing diukur 
sebagai persentase yang diperoleh dari perbandingan total piutang usaha dari pihak berelasi 
dengan total piutang usaha secara keseluruhan (Panjalusman dkk., 2018). Lebih lanjut, penetapan 
harga transfer dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑒𝑟 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑖𝑛𝑔 =  

Piutang usaha kepada pihak yang
 memiliki hubungan istimewa 

Total piutang
 × 100% 

 
2. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2023:69), variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau 
menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, tiga variabel independen 
dianalisis: 
 

a. Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
volume penjualan relatif terhadap total penjualannya. Pertumbuhan penjualan diukur 
dengan membandingkan penjualan tahun berjalan dengan penjualan tahun sebelumnya 
(Febriyanto & Finatariani, 2021). Pengukuran pertumbuhan penjualan ini mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018) dengan rumus berikut:  
 

SG =  
Sales t − Sales t − 1

Sales t − 1
 

b. Tunneling Incentive  
Masalah keagenan yang muncul antara pemegang saham mayoritas dan minoritas 
disebabkan oleh lemahnya perlindungan hak-hak pemegang saham minoritas. Hal ini 
mendorong pemegang saham mayoritas untuk melakukan tunneling, yang berpotensi 
merugikan pemegang saham minoritas (Rahayu dkk., 2020). Dengan demikian, dapat 
dirumuskan sebagai berikut.  
 

TNC =  
Jumlah kepemilikan saham terbesar 

Jumlah saham beredar
 X 100% 

c. Beban Pajak 
Pajak merupakan kewajiban yang wajib dibayarkan kepada negara berdasarkan ketentuan 
perundang-undangan, yang ditujukan untuk kepentingan negara dan kesejahteraan 
masyarakat. Pajak sering diukur menggunakan Tarif Pajak Efektif (ETR), yang dapat 
mencerminkan tingkat penghindaran pajak. ETR dapat dihitung dengan membagi beban 
pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak (Agustin & Stiawan, 2022). Rumus yang 
digunakan untuk menghitung tarif pajak efektif adalah sebagai berikut:  
 

ETR =  
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, 
tunneling incentive, dan beban pajak terhadap Transfer Pricing. Penelitian ini mencakup 
populasi perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals. Yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2019-2023, berjumlah 129 perusahaan. Sektor consumer non-
cyclicals cenderung lebih tahan terhadap resesi, dengan konsumen tetap membeli barang-
barang dasar bahkan dalam situasi ekonomi yang sulit, sehingga perusahaan di sektor ini 
sering kali menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

 
Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Langkah selanjutnya dalam pengujian regresi data panel pada penelitian ini adalah 
menentukan metode estimasi model yang terbaik diantara tiga pendekatan yang telah 
diterapkan sebelumnya: Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 
Random Effect Model (REM). Untuk memilih metode estimasi model terbaik, beberapa 
pengujian dilakukan seperti Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM).  
 
Uji Chow  

 
Uji Chow menunjukkan nilai probabilitas Cross Section F dan Cross Section Chi-

Square adalah 0,0000 yang lebih kecil dari α (0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Ini berarti Fixed Effect Model (FEM) lebih unggul dibandingkan Common Effet Model 
(CEM) dalam estimasi regresi data panel. Sehingga, uji Hausman merupakan langkah 
berikutnya dalam proses estimasi model dilakukan. 
Uji Hausman  

 
Hasil uji Hausman menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak dengan nilai 

probabillitas Cross Section F dan Cross Section Chi-Square sebesar 0,0891 yang lebih besar dari 
α (0,05). Hasilnya, estimasi regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM) lebih 
efektif dari pada Fixed Effet Model (FEM).   
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Uji Langrange Multiplier 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabilitas Crossection Breusch-

Pagan (0,0000) < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM) 
lebih layak digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM). Berdasarkan hasil uji 
Chow, uji Hausman, uji Langrange Multiplier maka hasil pengujian didapat model 
terbaik dalam penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

 

Hasil Uji Normalitas  
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 Berdasarkan temuan uji normalitas yang ditunjukkan pada gambar 4.2 di atas, diketahui 
nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,103071. Data tersebut dapat dikatakan berdistribusi 
normal karena nilai probabilitasnya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji atau memverifikasi apakah koefisien 
regresi yang diperoleh signifikan atau secara statistik berbeda dari nol. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. 

Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 

 
Nilai Adjusted R-Square yang didapatkan adalah 0.094529 yang berarti bahwa dampak 

variabel dependen (Transfer Pricing) mampu menjelaskan variabel independen (Pertumbuhan 
Penjualan, Tunneling Incentive, Beban Pajak) sebesar 9,4% sedangkan sisanya 90,6% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.   
 
Uji Simultan F (Uji Regresi Parsial) 

 

 
 Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai Prob (F-statistic) untuk seluruh model 
adalah (0.007205 < 0.05), sementara F hitung lebih besar dari F tabel (4.271119 > 2.70) 
ini berarti bahwa variabel bebas secara bersamaan mempengaruhi keputusan Transfer 
Pricing. Dengan kata lain, berdasarkan hipotesis yang ada, variabel Pertumbuhan 
Penjualan, Tunneling Incentive, dan Beban Pajak berpengaruh signifikan terhadap 
Transfer Pricing. 
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Uji T (Uji Regresi Parsial) 

 
 Berdasarkan pada tabel 4.18 menunjukkan hasil uji yang dilakukan secara parsial untuk 
menguji masing-masing variabel independent. Dalam mencari Ttabel dengan jumlah sampel = 95 
dan jumlah variabel bebas (k) = 3. Ttabel dengan signifikasi 0,05 dengan df = n-k (95-3) = 92. Dari 
pengujian tersebut diperoleh Ttabel sebesar 1.98609. Hasil dari uji regresi parsial (Thitung) dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Variabel X1 Pertumbuhan Penjualan dalam uji regresi data panel menunjukkan nilai sebesar 
2.008084 sedangkan Ttabel sebesar 1.98609. dimana nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (2.008084 > 
1.98609) dengan nilai probabilitas (0.0476 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 
terhadap Transfer Pricing.  
2. Variabel X2 Tunneling Incentive dalam uji regresi data panel menunjukkan nilai sebesar -
1.694748 sedangkan Ttabel sebesar 1.98609. dimana nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel (-1.694748 < 
1.98609) dengan nilai probabilitas (0.0935 > 0,05) yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Tunneling Incentive tidak berpengaruh 
terhadap Transfer Pricing. 
3. Variabel X3 Beban Pajak dalam uji regresi data panel menunjukkan nilai sebesar -2.394524 
sedangkan Ttabel sebesar 1.98609. dimana nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (-2.394524 > 1.98609) 
dengan nilai probabilitas (0.0187 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Pajak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 
 
HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN  
1. Pertumbuhan Penjualan, Tunneling Incentive, dan Beban Pajak Terhadap Transfer 

Pricing  
Berdasarkan hasil uji regresi data panel menunjukkan hasil secara simultan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan, Tunneling Incentive, dan Beban Pajak secara simultan berpengaruh 
terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2023. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada uji f (simultan) untuk seluruh model menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih rendah dari 
nilai signifikan yang telah ditetapkan 0,05 (0.007205 < 0.05) dan untuk F hitung lebih besar dari 
F tabel (4.271119 > 2.70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan 
Ha diterima yang artinya variabel independent yang terdiri dari Pertumbuhan Penjualan, 
Tunneling Incentive, dan Beban Pajak secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu transfer pricing. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya harga transfer pricing suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan 
penjualan, tunneling incentive, dan beban pajak secara bersama-sama.  



PENGARUH PERTUMBUHAN PENJUALAN, TUNNELING INCENTIVE,  
DAN BEBAN PAJAK TERHADAP TRANSFER PRICING  

 

207        JEMBA - VOLUME 2, NO. 5, September 2025 
 

 
Penelitian ini sejalan dengan agency theory dimana konflik kepentingan dan asimetri 

informasi dalam hubungan agensi mempengaruhi keputusan manajemen dalam menetapkan 
transfer pricing. Manajemen berusaha mengoptimalkan keuntungan dan mengurangi beban 
pajak, sekaligus mungkin melakukan tunneling, yang semuanya merupakan manifestasi dari 
perilaku agen yang dipengaruhi oleh insentif ekonomi dan pengawasan principal. Dengan 
demikian, hasil simultan ini memperkuat pemahaman agency theory bahwa keputusan transfer 
pricing tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan kombinasi dari 3 faktor yaitu 
pertumbuhan penjualan, tunneling incentive, dan beban pajak, yang dimana kombinasi dari faktor 
internal perusahaan yang berkaitan dengan insentif manajemen dan kondisi perusahaan, yang 
mencerminkan dinamika konflik kepentingan dan pengelolaan informasi antara agen dan 
principal. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian oleh (Rahayu dkk., 2020), (Harjo, 
2023) dan (Kismanah, 2022). Secara simultan pertumbuhan penjualan, tunneling incentive, dan 
beban pajak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 
2. Pertumbuhan Penjualan Terhadap Transfer Pricing 

Pengujian yang dilakukan mengungkapkan variabel Pertumbuhan Penjualan mempengaruhi 
keputusan Transfer Pricing. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan untuk variabel Pertumbuhan 
Penjualan dimana signifikan 0.0476 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.008084 
> 1.98609 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing.  

Menurut agency theory, pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa insentif dan perilaku 
manajerial sangat berpengaruh terhadap kinerja penjualan perusahaan. Manajemen yang 
termotivasi untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan akan berusaha untuk menciptakan 
strategi yang mendukung tujuan tersebut, meskipun harus tetap memperhatikan kepentingan 
pemegang saham dan risiko terkait. Hal ini berkaitan dengan agency theory karena pertumbuhan 
penjualan yang cepat dapat memicu konflik kepentingan antara manajemen pusat dan manajer 
divisi. Manajer divisi mungkin lebih tertarik memaksimalkan laba divisinya, sedangkan 
manajemen pusat ingin memaksimalkan laba keseluruhan perusahaan. Transfer pricing dapat 
digunakan sebagai mekanisme pengendalian untuk mengatasi konflik kepentingan ini.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
terhadap transfer pricing. Artinya, ketika penjualan perusahaan meningkat, praktik transfer 
pricing juga cenderung meningkat. Hal ini dikarena pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi 
berarti laba yang lebih besar diperoleh perusahaan, Laba yang lebih tinggi berimplikasi pada 
peningkatan beban pajak bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan mencari berbagai 
cara untuk meminimalkan kewajiban pajaknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
melalui praktik transfer pricing, dimana perusahaan melakukan transaksi penjualan persediaan 
dengan menetapkan harga barang atau jasa atau dibawah harga pasar dengan pihak terafiliasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurmita Meliana 
Manalu dan Farid Addy Sumantri (2023). 
3. Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing 

Uji yang dilakukan mengindikasi bahwa variabel Tunneling Incentive tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan Transfer Pricing. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan untuk 
variabel Tunneling Incentive sebesar 0.0935 > 0.05 dan t hitung -1.694748 < t tabel 1.98609 maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap 
Transfer Pricing.  
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Menurut agency theory, tunneling incentive menunjukkan bahwa insentif dan motivasi 
pribadi dari pemegang saham mayoritas dapat memicu praktek-praktek yang merugikan 
pemegang saham minoritas. Oleh karena itu, penting untuk membatasi kekuasaan dan 
memperkuat proteksi hak-hak pemegang saham minoritas untuk mencegah praktek-praktek 
seperti tunneling incentive. Situasi ini menimbulkan masalah keagenan, yang timbul akibat 
perbedaan kepentingan antara pemegang saham minoritas dan pemegang saham mayoritas. 
Dalam konteks ini, pemegang saham mayoritas memiliki kendali atas manajemen perusahaan dan 
dapat mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri tanpa mempertimbangkan 
kepentingan pemegang saham minoritas. Hal ini menimbulkan masalah keagenan, yang 
disebabkan oleh lemahnya perlindungan hak-hak pemegang saham minoritas.  

Meskipun agency theory menekankan adanya potensi konflik kepentingan dan perilaku 
oportunistik agen, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tunneling incentive tidak 
mempengaruhi keputusan transfer pricing. Hal ini mengindikasikan bahwa transfer pricing lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain (seperti pertumbuhan penjualan dan beban pajak) sehingga 
pengawasan atau tata kelola perusahaan mungkin efektif dalam menghambat praktik tunneling 
melalui transfer pricing. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Tunjung Tri Rahayu, Endang Masitoh, dan Anita Wijayanti (2020) yang menjelaskan bahwa 
perusahaan cenderung melaksanakan Transfer Pricing terlepas dari adanya pemegang saham 
mayoritas, yang mungkin tidak memanfaatkan hak mereka untuk memerintahkan manajemen 
dalam praktik tersebut. Disisi lain pemegang saham mayoritas berupaya menghindari mekanisme 
Tunneling dan berfokus pada kinerja perusahaan untuk memberikan hasil yang optimal, hal ini 
akan berdampak positif kepada kinerja perusahaan. Dengan demikian, pemegang saham juga 
akan mendapatkan manfaat dari kinerja tersebut dalam bentuk dividen. 
4. Beban Pajak Terhadap Transfer Pricing 

Pengujian yang dilakukan mengungkapkan variabel Beban Pajak mempengaruhi keputusan 
Transfer Pricing. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan untuk variabel Beban Pajak dimana 
signifikan 0.0187 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu -2.394524 > 1.98609 yang 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Beban 
Pajak berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing.  

Menurut agency theory, beban pajak yang tinggi mendorong manajemen untuk melakukan 
transfer pricing sebagai strategi untuk meminimalkan beban pajak perusahaan demi 
memaksimalkan keuntungan bersih yang pada akhirnya juga menguntungkan pemegang saham. 
Namun, konflik muncul karena manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap (asimetri 
informasi) dibandingkan dengan pemegang saham dan pihak eksternal, sehingga manajemen 
dapat menggunakan transfer pricing untuk kepentingan mereka sendiri, misalnya mengalihkan 
laba ke anak perusahaan di negara dengan tarif pajak lebih rendah. Hal ini sesuai dengan prinsip 
agency theory yang menyoroti adanya konflik kepentingan dan asimetri informasi dalam 
hubungan prinsipal-agen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak berpengaruh negatif terhadap transfer 
pricing, yang dimana ketika beban pajak meningkat, kecenderungan atau intensitas perusahaan 
melakukan praktik transfer pricing justru menurun. Semakin besar beban pajak, semakin besar 
pula kewajiban pajak kepada pemerintah. Manajemen perusahaan cenderung menghindari risiko 
dengan melakukan transaksi transfer pricing, karena hal ini dapat mengakibatkan pembayaran 
pajak yang lebih rendah dari yang seharusnya. Jika praktik ini berlanjut, perusahaan menghadapi 
risiko audit pajak, yang dapat merugikan perusahaan jika transaksi transfer pricing terungkap. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dini Andhika dan Sparta 
(2024). 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:  
1. Pertumbuhan Penjualan, Tunneling Incentive, dan Beban Pajak berpengaruh secara simultan 
terhadap Transfer Pricing pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang tedaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.  
2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing pada perusahaan sektor 
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.  
3. Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada perusahaan sektor 
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023. 
4. Beban Pajak berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing pada perusahaan sektor Consumer 
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023. 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penulis ungkapkan untuk dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis dikemudian 
hari agar hasil penelitian selanjutnya dapat lebih baik. Keterbatasan-keterbatasan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada sektor Consumer Non-Cyclicals 
periode 2019-2023 sehingga dapat dikatakan bahwa temuan penelitian ini tidak memberikan 
gambaran yang menyeluruh mengenai keseluruhan sektor Consumer Non-Cyclicals. 
2. Potensi Transfer Pricing, sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, diukur melalui 
perbandingan antara piutang usaha kepada pihak berelasi dengan total piutang perusahaan. 
Potensi ini juga dapat muncul dari berbagai kegiatan lain seperti transaksi pembelian barang atau 
jasa, pembagian dividen, sewa, dan royalty.  
3. Dalam penelitian ini, hanya terdapat tiga variabel yang diduga mempengaruhi Transfer Pricing, 
dimana hanya dua variabel yang terbukti berpengaruh terhadap Transfer Pricing, yaitu 
Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak.  
4. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum cukup kuat untuk menjelaskan 
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Adjusted R-
squared sebesar 0.094529 (9,4%) yang menunjukkan bahwa masih terdapat 90,6% variabel lain 
diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi variabel yang diteliti.   
 
Saran 
1. Memanfaatkan subjek penelitian yang berbeda, seperti perusahaan manufaktur, teknologi, 
infrastruktur, perawatan kesehatan atau perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperpanjang periode penelitian.   
3. Mengintegrasikan variabel lain yang mungkin berdampak pada potensi Transfer Pricing, 
misalnya Exchange Rate, Mekanisme Bonus, Intangible Asset, dan faktor lainnya. 
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